BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang terkait dengan pengaruh Pembiayaan Jual
Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, Non Performing Finance, dan Financing to
Deposit Ratio terhadap Profitabilitas (Return On Asset) pada Bank Syariah
Mandiri tahun Periode 2012-2019 dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis (H1) secara parsial pembiayaan jual beli
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap profitabilitas PT.Bank
Syariah Mandiri. Artinya apabila pembiayaan jual beli mengalami
kenaikan maka tingkat profitabilitas juga ikut naik. Semakin tinggi
pembiayaan jual beli yang disalurkan oleh BSM maka semakin tinggi juga
laba yang diperolen Bank Syariah Mandiri sehingga nilai profitabilitas
(ROA) juga akan naik.

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis (H2) secara parsial Pembiayaan Bagi Hasil
tidak berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap profitabilitas Bank
Syariah Mandiri. Artinya apabila pembiayaan bagi hasil mengalami
kenaikan maka tingkat profitabilitas akan mengalami penurunan, sehingga
tidak akan mempengaruhi tingkat profitabilitas (ROA) Bank Syariah
Mandiri, sehingga pembiayaan bagi hasil tidak menjadi tolak ukur
terhadap profitabilitas (ROA).

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis (Hs) secara parsial Non Performing Finance
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Profitabilitas (Return on
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Asset) Pada Bank Syariah Mandiri . Dapat diartikan Non Performing
Financing menurun maka semakin meningkat Return on Asset (ROA)
Bank Syariah Mandiri Indonesia. Hal ini juga dibuktikan dengan
menurunnya Non Performing Financing (NPF) yang diiringi dengan
meningkatnya Return on Asset (ROA), yaitu terjadi pada tahun 2012 hingga
tahun 2019. Ketika menurun pada 2019 diiringi dengan naiknya ROA.

. Berdasarkan hasil uji hipotesis (Hs) secara parsial Financing to Deposit
Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas (Return on
Asset) Pada Bank Syariah Mandiri. Semakin tinggi variabel financing to
deposit ratio akan berdampak pada kenaikan profitabilitas (return on
assets). Hal ini dikarenakan, bank mampu menyalurkan pembiayaan
dengan efektif, sehingga bank mampu dalam membayar kembali penarikan
dana yang dilakukan deposan.

. Berdasarkan hasil uji hipotesis (Hs) secara silmutan Pembiayaan Jual Beli,
Pembiayaan Bagi Hasil, Non Performing Finance, dan Financing to
Deposit Ratio berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Syariah
Mandiri. Dalam pengujian ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan
profitabilitas pada Bank Syariah Mandiri, maka perlu adanya keempat
variabel Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, Non Performing

Finance, dan Financing to Deposit Ratio.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka penulis memberikan
saran sebagai berikut:

a. Bagi Bank Syariah Mandiri, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dan
dijadikan sebagai sarana informasi yang dapat digunakan bagi pihak bank
untuk menilai dan mengkontrol kinerja perbankan syariah guna
mempertahankan, memperbaiki, sekaligus meningkatkan Kkinerjanya dan
juga pihak bank seharusnya meningkatkan pembiayaan agar profit yang
diperoleh Bank Syariah Mandiri juga terus meningkat.

b. Bagi Akademis, hasil penelitian ini diharapkan mampu mendukung
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan laporan keuangan resiko
pembiayaan maupun rasio keuangan yang terdapat di Bank Syariah
Mandiri terutama bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
khususnya jurusan perbankan syariah.

c. Bagi Peneliti yang Selanjutnya, Untuk penelitian selanjutnya diharapkan
untuk menambah variabel faktor internal maupun eksternal, agar dapat
diketahui faktor-faktor lain yang mempengaruhi profitabilitas PT. Bank

Syariah Mandiri.



